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BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari Penelitian ini dapat diambil kesimpulan :

1. Jumlah sel radang pada luka terbuka yang diberikan minyak tradisional Karo
pada hari lebih tinggi signifikan dari kedua kelompok kontrol di hari ke-1,
tetapi tidak signifikan di hari ke-3 dan hari ke-7.

2. Jumlah sel yang mengekspresikan TNF-a pada luka terbuka yang diberikan
minyak tradisional Karo lebih rendah signifikan dari kedua kelompok kontrol
pada hari ke-1, tidak signifikan di hari ke-3 dan kembali lebih rendah
signifikan di hari ke-7.

3. Jumlah sel yang mengekspresikan IL-10 pada luka terbuka yang diberikan
minyak tradisional Karo lebih rendah signifikan pada hari ke-1, tetapi
meningkat dan lebih tinggi signifikan pada hari ke-7 paska perlakuan dari
kedua kelompok kontrol.

4. Jumlah sel yang mengekspresikan VEGF pada luka terbuka yang diberikan
minyak tradisional Karo pada hari ke-1, hari ke-3 meningkat tetapi tidak
signifikan, dan hari ke-7 lebih rendah dari kedua kelompok kontrol tetapi

tidak signifikan.
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5. Jumlah angiogenesis pada luka terbuka yang diberikan minyak tradisional
Karo pada hari ke-1dan hari ke-3 lebih tinggi signifikan dari kedua kelompok
kontrol, tetapi lebih rendah tidak signifikan pada hari ke-7..

6. Jumlah sel yang mengekspresikan MMP-1 pada luka terbuka yang diberikan
minyak tradisional Karo pada hari ke-1 lebih tinggi tidak signifikan, hari ke-3
dan hari ke-7 lebih tinggi signifikan dari kedua kelompok kontrol.

7. Densitas kolagen pada luka terbuka yang diberikan minyak tradisional Karo
lebih rendah tidak signifikan pada hari ke-1, lebih tinggi signifikan pada hari
ke-3 dan lebih rendah signifikan pada hari ke-7 dari kedua kelompok kontrol.

8. Jumlah sel yang mengekspresikan TGF-B pada pada luka terbuka yang
diberikan minyak tradisional Karo lebih tinggi tetapi tidak signifikan pada
hari ke-1 dari kedua kelompok kontrol, dan hari ke-7 lebih rendah signifikan
dari kedua kelompok kontrol.

9. Jumlah sel yang mengekspresikan EGF pada pada luka terbuka yang
diberikan minyak tradisional Karo pada hari ke-1 lebih tinggi tidak signifikan
, hari ke-3 dan hari ke-7 lebih tinggi signifikan dari kedua kelompok kontrol.

10. Ketebalan epitel pada pada luka terbuka yang diberikan minyak tradisional
Karo pada hari ke-3 lebih tinggi tetapi tidak signifikan, dan hari ke-7 lebih
tinggi signifikan dari kedua kelompok kontrol.

11. Luka terbuka yang diberikan minyak tradisional Karo lebih cepat mengalami
re-epithelisasi dari luka kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol

negatif.
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Minyak tradisional Karo mempercepat re-epitelialisasi pada luka akut terbuka,
dimana kondisi kelompok kontrol negatif pada hari ke-7 telah dicapai pada hari ke-3
pada kelompok yang diterapi dengan minyak tradisional Karo. Hal ini terjadi melalui
regulasi fase inflamasi, dan merangsang percepatan angiogenesis di hari-1 paska
perlakuan. Merangsang angiogenesis, kolagenisasi dan re-epitelialisasi pada fase
proliferasi di hari ke-3 serta merangsang re-epitelialisasi dan mulai mengalami

resolusi di hari ke-7.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian tambahan tentang pengaruh minyak tradisional Karo
terhadap proliferasi fibroblast, ekspresi sitokin PDGF dan FGF-7 serta ekspresi

TIMP.

2. Perlu dilakukan penelitian tambahan tentang pengaruh minyak tradisional Karo

terhadap sel keratinosit dan endotel.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh dosis terhadap efek yang

ditimbulkan oleh minyak tradisional Karo.

4. Melakukan penelitian tambahan mengenai perbandingan kadar TGF-§ dengan

MMP-1 yang terbentuk terhadap permukaan re-epitelialisasi pada luka yang

diterapi dengan minyak tradisional Karo.
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